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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Banyak permasalahan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknik yang dapat diformulasikan ke dalam bentuk persamaan diferensial (differential equation) yang artinya adalah suatu persamaan yang di dalamnya terdapat turunan. Bila persamaan diferensial digabung dengan satu atau lebih syarat awal maka persoalan itu disebut masalah nilai awal (MNA) (initial value problem) (IVP) ( Gupta, 1983).
Metode numeris sudah cukup lama dikembangkan, namun pemakaian dalam permasalahan yang ada di berbagai bidang belum meluas. Hal ini disebabkan karena pada masa tersebut alat bantu hitungan yang berupa komputer belum banyak digunakan. Metode numeris juga semakin berkembang dan sekarang merupakan alat yang sangat ampuh dalam menyelesaikan permasalahan di berbagai bidang, seperti bidang teknik (sipil, mesin, elektro, kimia) kedokteran, ekonomi, sosial, dan bidang ilmu lainnya. Berbagai permasalahan yang ada dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan dapat digambarkan dalam model matematika dari berbagai fenomena yang berpengaruh, misalnya gerak air dan pulatan di saluran, sungai dan laut, aliran udara, perambatan panas dan sebagainya dapat digambarkan dalam model matematika. Biasanya fenomena yang berpengaruh tersebut cukup banyak dan sangat kompleks dan untuk menyederhanakannya dilakukan beberapa anggapan sehingga beberapa fenomena yang kurang berpengaruh dapat diabaikan. Meskipun telah dilakukan beberapa penyederhanaan, namun sering persamaan tersebut tidak bisa diselesaikan secara analitis. Untuk itu maka diperlukan metode numeris untuk menyelesaikan persamaan tersebut. 
Prinsip metode numeris merupakan penyelesaian yang dilakukan dengan perhitungan berurutan (iteratif), sehingga setiap penyelesaian yang diperoleh lebih teliti dari perkiraan sebelumnya, dengan melakukan sejumlah prosedur iterasi yang dianggap cukup, akhirnya didapat hasil perkiraan yang mendapati hasil yang benar dengan toleransi kesalahan yang diijinkan.

Persamaan diferensial dapat dibedakan menjadi dua macam yang tergantung pada jumlah variabel bebas. Apabila persamaan tersebut mengandung hanya satu variabel bebas, maka disebut persamaan diferensial biasa, dan jika mengandung lebih dari satu variabel bebas disebut persamaan diferensial parsiil.

Ada dua macam metode untuk menyelesaikan suatu persamaan, yaitu penyelesaian dengan metode analitis (tepat atau eksak) dan penyelesaian dengan metode numerik. Metode analitis adalah suatu penyelesaian yang akan memberikan jawaban eksak (jawaban atau penyelesaian yang sebenarnya) yaitu penyelesaian yang memenuhi persamaan yang ingin diselesaikan untuk nilai tertentu. Sebagai contoh, persamaan: 

x + 2 = 3

Nilai x = 1 merupakan penyelesaian eksak untuk persamaan tersebut. Karena jika x dalam persamaan itu maka hasil ruas kiri adalah 3 sama dengan nilai ruas kanan.
Metode numeris (numerical method) merupakan suatu metode matematika yang digunakan untuk menyelesaikan suatu persamaan secara pendekatan (untuk mendapatkan penyelesaian perkiraan dari persamaan tersebut) Salah satu contoh metode numeris adalah metode Heun yang merupakan modifikasi dari metode Euler dalam perkiraaan kemiringan. Baik metode Heun maupun metode Euler digunakan untuk menyelesaikan masalah nilai awal orde satu. Yang dimaksud dengan masalah nilai awal orde satu adalah turunan tertinggi termuat dalam masalah itu adalah turunan pertama.
1.2 Perumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana  menyelesaikan masalah nilai awal orde satu dengan menggunakan metode Heun untuk menghitung penyelesaian numeris. Dalam hal ini penyelesaian numeris dihitung pertama kali oleh metode Euler dan dinamakan penyelesaian peramal (predictor), kemudian penyelesaian peramal direvisi oleh metode Heun untuk mendapatkan penyelesaian yang lebih mendekati ke penyelesaian yang sebenarnya dimana penyelesaian itu disebut penyelesaian pembetul (corrector). 
1.3 Batasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan maka penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas guna mempermudah fokus pemahaman. Beberapa batasan masalah yang akan dikerjakan sehingga akan menghasilkan penyelesaian yaitu:
Masalah nilai awal yang akan diselesaikan adalah masalah nilai awal orde satu. Metode yang digunakan hanya satu metode Heun sebagai modifkasi untuk metode Euler. Bahasa pemrograman yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah Bahasa Pemrograman MATLAB versi 5.3.
1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam pembuatan skripsi ini adalah membuat sebuah program aplikasi untuk menghitung penyelesaian masalah nilai awal orde satu dengan menggunakan metode Heun. Menyusun suatu perangkat lunak (software) untuk mengkomputerisasikan metode ini, sehingga dapat mempermudah teknis penyelesaian masalah nilai awal orde satu.
1.5 Manfaat Penelitian

Pada skripsi ini terdapat beberapa manfaat penelitian yang dapat diambil maupun dimanfaatkan, yaitu sebagai berikut:
1. Proses komputerisasi yang dilakukan untuk menyelesaiakan persamaan diferensial biasa masalah nilai awal dapat membantu mencari bentuk yang lebih mudah untuk menyelesaikan suatu pesamaan yang diberikan.
2. Sebagai langkah pembuktian dari penerapan metode Heun yang merupakan modifikasi dari metode Euler dan aturan rantai untuk menemukan suatu formulasi penyelesaian numeris masalah nilai awal orde satu yang kemudian dilanjutkan untuk sistem komputerisasinya.
1.6 Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah pemahaman isi skripsi ini, maka penulis menguraikan laporan ini dalam lima bab yang masing-masing dari sub-sub bab dengan sistematika  laporan sebagai berikut:

BAB  I: PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan dari skripsi yang menjelaskan latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika laporan skripsi.

BAB II: LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang definisi-definisi dasar, metode Heun, klasifikasi penyelesaian, spesifikasi MATLAB.
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas tentang bahan-bahan penelitian, alat-alat penelitian, metode pengumpulan data dan algoritma metode Heun untuk menghitung penyelesaian masalah nilai awal dilengkapi contoh penyelesaian secara manual.
BAB IV: PENERAPAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas penerapan program aplikasi MATLAB yang telah dirancang dalam perhitungan penyelesaian masalah nilai awal dengan metode Heun. 
BAB V: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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